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BAB  VI 

SARAN 

 

Berdasarkan hasil kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker di 

Apotek Kimia Farma 52 Surabaya mulai tanggal 16 Januari 2017 

sampai 17 Februari  2017 terdapat beberapa hal yang   penulis 

sarankan, antara lain :  

1. Tetap terjalinnya kerjasama yang baik antara PT. Kimia 

Farma Apotek dengan Fakultas Farmasi Universitas Katolik 

Widya Mandala Surabaya agar dapat memberikan bekal dan 

pembelajaran yang sangat bermanfaat bagi mahasiswa calon 

apoteker sebelum memasuki dunia kerja. 

2. Diharapkan kedepanya Apotek Kimia Farma 52 Surabaya 

semakin peduli dalam  mewujudkan  keberhasilan terapi 

pasien  dengan rutin melakukan Home Pharmacy Care.   
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